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ABSTRAK

Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Kelapa dan IAA Terhadap
Perkembangan Embrio Anggrek (Dendrobium phalaenopsis Fitzg)
Secara In Vitro

UTARI DWI AYU PERMATASARI

Dendrobium memiliki manfaat, potensi, dan nilai ekonomi yang tinggi, serta
banyak diminati oleh masyarakat karena memiliki keindahan dari segi warna,
corak, ukuran, dan bentuk bunga. Salah satunya yaitu anggrek Dendrobium
phalaenopsis Fitzg. Dikenal dengan anggrek endemik yang berasal dari kepulauan
Maluku, memiliki warna bunga keunguan hingga ungu tua. Tingginya minat
masyarakat akan keindahan bunga ini tidak sesuai dengan pembudidayaannya
yang rendah. Pembudidayaan atau perbanyakan secara alami cukup sulit
dilakukan. Sehingga dibutuhkan alternatif lain yaitu dengan menggunakan kultur
in vitro. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh variasi
konsentrasi esktrak air kelapa (5%, 10%, 15%) dan IAA (0,5ppm, 1ppm, 1,5ppm)
terhadap perkembangan biji anggrek Dendrobium phalaenopsis Fitzg. Penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 16 perlakuan dan 2
kali ulangan. Parameter yang diamati meliputi parameter persentase
perkembangan embrio dan fase perkembangan embrio. Setelah enam minggu
pengamatan, perlakuan AKz I> (air kelapa 10% dan IAA 1 ppm) menunjukkan
persentase perkembangan embrio tertinggi yaitu 38,75% (fase perkembangan
embrio fase 3 yaitu embrio menjadi protokorm).

Kata Kunci : Kultur in vitro, Perkembangan Embrio, Air Kelapa, Dendrobium
phalaenopsis Fitzg
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ABSTRACT

Effect of Concentration of Coconut Extract and I1AA on the
Development of Orchids Embryo (Dendrobium phalaenopsis Fitzg)
In Vitro

UTARI DWI AYU PERMATASARI

Dendrobium has benefit, potential, and high economic value, and his in great
demand by the public because it has beauty in term of color, pattern, size, and
shape of flowers. One of them is the orchid Dendrobium phalaenopsis Fitzg.
Known as a endemic orchid originating fromthe Maluku islands, has a purple to
dark purple flower color. The high public interest in the beauty of this flower is
not in accordance with its low cultivation. Cultivation or natural propagation is
quite diffilcult. So that another alternative is needed, namely by using in vitro
culture. The purpose of this tsudy was to determine the effect of variations in the
concentration of coconut water extract (5%, 10%, 15%) and IAA (0,5ppm, 1ppm,
1,5ppm) on the development of orchid seeds dendrobium phalaenopsis Fitzg. Thus
study used a completely randomized design (RAL) with 16 treatments and 2
replications. Parameters observed include parameters of percentage of embryo
development and embryonic development phase. After six weeks of observation
AK:l> treatments (10% coconut water and IAA 1 ppm) showed the highest
percentage of embryo development, which wa 38,75% (phase 3 embryo
development phase the seed embryo becomes a protocorm).

Keywords : In vitro culture, Embryo Development, Coconut Water, Dendrobium
phalaenopsis Fitzg
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia terkenal sebagai negara yang memiliki keragaman jenis

anggrek yang cukup banyak, terutama jenis anggrek epifit. Dendrobium tidak
hanya dapat hidup secara epifit, tetapi juga teresterial, dan litofit pada tebing,
batu, bahkan pasir (Fauziah et al., 2014). Iklim tropis merupakan iklim yang
cocok untuk hidup anggrek yang potensial dan menghasilkan anggrek alam
yang berkualitas. Tanaman anggrek yaitu salah satu tanaman yang termasuk
ke dalam tanaman hias yang memiliki bunga yang indah dan populer di
kalangan masyarakat karena memiliki keindahan dari segi warna, corak,
ukuran, dan bentuk bunga yang menarik. Bunga dari anggrek Dendroibium
sendiri memiliki karakteristik mempunyai kelopak dan daun bunga yang
sama panjang. tangkai pada bunga berbentuk tegak dengan jumlah kuntum
bunga pertangkainya mencapai 10-15 kuntum bunga, bunganya memiliki
warna cerah dan memiliki waktu segar yaitu 3-4 bulan (Nurmalinda et al.,
2017). Anggrek larat (Dendrobium phalaenopsis Fitzg.) yaitu anggrek yang
temasuk ke dalam jenis Dendrobium. Anggrek jenis ini berasal dari
Kepulauan Larat, Tanimbar provinsi Maluku. Dendrobium phalaenopsis
Fitzg (Anggrek Larat) merupakan jenis anggrek endemik dan dijadikan
sebagai bunga khas identitas provinsi Maluku.

Menurut Tuhuteru et al., (2012) anggrek Dendrobium yaitu tanaman
berbiji yang termasuk ke dalam genus Dendrobium dan famili Orchidaceae.
Dendrobium memiliki arti yang unik yaitu dendron ialah pohon dan bios ialah
hidup yang dimana hidup dan menempel pada pepohonan. Anggrek jenis ini
salah satu anggrek favorit bagi para pecinta anggrek. Anggrek Dendrobium
memiliki kelebihan yaitu dapat beradaptasi terhadap kondisi lingkungan
tumbuhnya. Anggrek jenis ini membutuhkan sinar matahari dari sedang
sampai tinggi, namun hal tersebut tergantung pada jenis spesies Dendrobium.
Jika suhu terlalu tinggi dapat menggunakan semprotan untuk menghindari

penguapan yang lebih tinggi. Namun, kemampuan beradaptasi tanaman ini



dapat menerima sinar matahari secara langsung dan jika musim dingin,
Dendrobium membutuhkan air jauh lebih sedikit. Karakteristik pada anggrek
Dendrobium memiliki warna dan bentuk bunga yang unik.

Tanaman anggrek Dendrobium mempunyai potensi dan nilai ekonomi
yang cukup tinggi untuk dibudidayakan, karena tanaman ini termasuk ke
dalam salah satu komoditi ekspor dan memiliki jenis dan keindahan yang
cukup beragam. Potensi ekonomi yang dimiliki Dendrobium telah
dimanfaatkan dan dikembangkan oleh berbagai negara dan dijadikan sebagai
tanaman hias pot maupun bunga potong utama. Tanaman ini dimanfaatkan
sebagai tanaman hias baik di dalam ruangan maupun di pekarangan sebab
memiliki nilai keindahan yang tinggi dan aroma khas dari bunganya. Anggrek
dapat tumbuh menyesuaikan lingkungan tumbuhnya seperti di dataran rendah
maupun dataran tinggi, hutan primer dan hutan sekunder. Anggrek sendiri
sangat beragam jika ditinjau dari habitat, ukuran, serta morfologinya. Bentuk
tiap anggrek secara morfologi berbeda setiap spesiesnya. Keunggulan
anggrek Dendrobium dibandingkan dengan anggrek lainnya yaitu mudah
berbunga. Dendrobium dapat berbunga beberapa kali dalam setahun dan
memiliki tangkai bunga panjang sehingga mudah dirangkai dan dijadikan
bunga potong (Purwanto, 2016).

Kesadaran masyarakat akan pentingnya estetika semakin meningkat
seiring berjalannya waktu, hal tersebut dapat dilihat dari minat akan tanaman
hias. Tingginya minat masyarakat akan anggrek tidak sesuai dengan
perkembangan produksi atau pembudidayaan anggrek yang masih relatif
rendah atau lambat. Pembudidayaan anggrek secara alami dapat dilakukan
dengan perbanyakan bijinya di alam, akan tetapi biji angrek yang berukuran
kecil tidak memiliki endosperm sebagai cadangan makanan untuk dapat
melakukan fotosintesis maka akan berpengaruh terhadap perkecambahan biji
yang sangat rendah dan membutuhkan waktu yang lama. Selain itu,
perbanyakan dengan biji di alam sangat berpengaruh dengan keberadaan biji
yang satu dengan biji yang lainnya yang dapat mendukung keberhasilannya.

Pembudidayaan anggrek dengan biji dialam dapat memanfaatkan mikoriza



yang dijadikan sebagai penyedia nutrisi, vitamin, dan hormon yang
diperlukan sampai pada tahap dimana tanaman tersebut dapat memproduksi
nutrisinya sendiri  (Harrison, 1997; Harrison dan Arditti, 1978).
Pembudidayaan anggrek secara konvensional juga dapat dilakukan dengan
cara melakukan stek batang. Namun perbanyakan dengan cara tersebut juga
sulit karena ketersediaan tanaman induk yang jumlahnya kian menurun. Dari
sisi ekonomi anggrek dapat menjadi sumber penghasilan bila dibudidayakan.
Sehingga perlu untuk menjaga kelestariannya agar tidak mengalami
kepunahan.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan maka diperlukan
alternatif lain yang bisa menghasilkan bibit anggrek berkualitas dalam kurun
waktu yang relatif cepat yaitu dengan cara kultur in vitro yang dapat
menyalamatkan dan mempertahankan spesies yang sudah atau hampir langka
seperti Dendrobium phalaenopsis. Teknik kultur in vitro yaitu proses
perbanyakan tanaman dengan cara mengisolasi bagian dari tanaman yang
akan digunakan dan menumbuhkannya pada medium dalam kondisi aseptis
hingga bagian dari tanaman yang sudah menjadi eksplan tersebut dapat
menghasilkan tanaman yang baru dan lengkap.

Perbanyakan tanaman yang dilakukan menggunakan teknik kultur in
vitro dipengaruhi dengan penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT) dan unsur
hara yang ditambahkan. Untuk dapat melakukan teknik ini secara optimal
sehingga diperlukan pemahaman mengenai kondisi yang tepat agar dapat
melakukan pertumbuhan dan perkembangan. Salah satunya yaitu media
kultur yang digunakan serta pemakaian komponen-komponen yang tepat
yang mampu merangsang perbanyakan tunasnya. Media termasuk juga salah
satu faktor penentu dalam perbanyakan embrio anggrek secara kultur in vitro.
Media yang baik digunakan pada tanaman anggrek Dendrobium umumnya
mengandung kandungan seperti garam, vitamin, mineral, sumber karbon, dan
zat pengatur tumbuh (ZPT) (Utami & Hariyanto, 2016). Penggunaan ZPT
mempengaruhi peningkatan kemampuan tunas pada tanaman, selain itu

mempengaruhi morfogenesis kultur sel, kultur organ dan juga jaringan.



Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah dilakukan, ZPT yang sering
digunakan dalam kultur in vitro yaitu dari golongan sitokinin dan juga auksin.
Salah satu yang termasuk kedalam golongan sitokinin yaitu air kelapa yang
berperan dalam membantu pertumbuhan tunas dan jumlah akar, sedangkan
Indole Acetic Acid (IAA) yaitu hormon yang termasuk ke dalam golongan
auksin termasuk golongan fitohormon yang berperan sebagai zat pemacu
pertumbuhan tanaman dan berpengaruh terhadap presentase kalus, tunas, dan
akar serta jumlah akar dan tunas yang akan terbentuk.

Keberhasilan penggunaan air kelapa pada anggrek dibuktikan dengan
terjadinya pembentukan akar dan tunas anggrek (Tuhuteru et al., 2012). Air
kelapa termasuk ke dalam salah satu dari beberapa senyawa kompleks yang
sering dimanfaatkan dan digunakan pada kultur jaringan untuk perbanyakan
anggrek. Dalam pembuatan media kultur kinetin merupakan salah satu bahan
sintetis yang sering digantikan penggunaannya dengan air kelapa karena
merupakan bahan organik. Buah kelapa selain mudah diperoleh dan harganya
yang terjangkau serta lebih murah dibandingkan dengan bahan sintetis yang
relatif mahal dan sulit untuk didapatkan. Air dari buah kelapa ini juga
sebanding dengan dengan bahan sintetis yang mengandung sitokinin atau
merupakan hormon yang dapat menggantikan sitokinin (Tuhuteru et al.,
2012).

Menurut Mukminin (2016) air kelapa dapat berperan penting dalam
perkecambahan pada biji anggrek, selain itu air kelapa merupakan bahan
alami dan memiliki aktivitas sitokinin untuk membantu dalam pembelahan
sel serta pembenuka organ. Selain mengandung sitokinin air kelapa juga
mengandung mineral, fosfor, dan kinentin yang tentunya berperan dalam
pembelahan sel, pertumbuhan tunas dan akar. Unsur hara yang terkandung
didalam air kelapa dapat mendorong dan berperan penting dalam
pertumbuhan eksplan serta diferensisasi jaringan protokorm membentuk
tunas (Pratama & Nilahayati, 2018).

Selain itu menggunakan Auksin (IAA) sebagai pengaruh zat pengatur

tumbuh terhadap mikropropagasi tunas dari anggrek Dendrobium



1.2.

1.3.

1.4.

phalaenopsis Fitzg melalui kultur embrio biji. Menurut Mukarlina et al.,
(2017) Indole Acetic Acid (IAA) yaitu ZPT yang tergolong ke dalam senyawa
auksin. 1AA dalam perkecambahan pada biji dapat membantu merangsang
pembelahan dan pembesaran sel dan membantu aktivitas sel di dalam
jaringan tanaman. Berdasarkan uraian mengenai manfaat air kelapa dan 1AA
pada kultur in vitro diharapkan pemberian kombinasi pemberian air kelapa
dan 1AA pada media kultur dapat membantu peningkatan pertumbuhan dan
perkembangan pada biji anggrek, oleh karena itu penelitian tentang pengaruh
konsentrasi air kelapa dan IAA terhadap perkembangan biji anggrek

Dendrobium phalaenopsis Fitzg penting untuk dilakukan.

Rumusan Masalah
1.2.1 Apa pengaruh penambahan air kelapa (5%, 10%, 15%) dan 1AA (0,5

ppm, 1 ppm, 1,5 ppm) terhadap perkembangan embrio anggrek
Dendrobium phalaenopsis Fitzg secara in vitro?

1.2.2 Berapa konsentrasi air kelapa dan IAA yang optimal dalam
meningkatkan  perkembangan embrio anggrek Dendrobium

phalaenopsis Fitzg secara in vitro?

Tujuan Penelitian
1.3.1 Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi air kelapa (5%, 10%. 15%)

dan IAA (0,5ppm, 1ppm, 1,5 ppm) terhadap perkembangan embrio
anggrek Dendrobium phalaenopsis Fitzg secara in vitro.

1.3.2 Mengetahui variasi konsentrasi air kelapa dan 1AA yang optimal dalam
meningkatkan ~ perkembangan  embrio  anggrek  Dendrobium

phalaenopsis Fitzg secara in vitro.

Manfaat Penelitian
1.4.1 Dapat memberikan pengetahuan mengenai perbanyaka anggrek

Dendrobium  phalaenopsis Fitzg secara in vitro menggunakan air
kelapa dan IAA.

1.4.2 Sebagai bahan evaluasi dan referensi penelitian selanjutnya.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasrkan hasil penelitian pengaruh konsentrasi ekstrak kelapa dan

IAA terhadap perkembangan biji anggrek Dendrobium phalaenopsis Fitzg

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :

1.

5.2 Saran

Variasi konsentrasi air kelapa (5%, 10%, 15%) dan IAA (0,5 ppm, 1
pmm, 1,5 ppm) yang ditambahkan pada media MS sebagai media
tumbuh yang digunakan memberikan pengaruh terhadap
perkembangan biji anggrek Dendrobium phalaenopsis Fitzg. Hal itu
ditunjukkan dengan adanya perkembangan yang ditunjukkan dengan
pembengkakan pada biji, perubahan warna pada biji, dan perbedaan
persentase perkembangan biji antar 16 jenis perlakuan.

Variasi konsentrasi air kelapa (5%, 10%, 15%) dan IAA (0,5 ppm, 1
ppm, 1,5 pmm) yang optimal dalam perkembangan biji anggrek
Dendrobium phalaenopsis Fitzg yang diamati selama 6 minggu
terdapat pada perlakuan AK: I, dengan konsentrasi air kelapa 10%

dan IAA 1 ppm dengan persentase perkembangan sebesar 38,75%.

Berdasarkan penelitian ini, konsentrasi air kelapa yang diberikan

disarankan menggunakan konsentrasi 10% atau sama dengan 100 ml/L.

Sebagai pengembangan penelitian, disarankan pengamatan dilakukan

sampai protokorm terjadi pembentukan daun primordial.
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